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Pemborosan Anggaran Belum Hilang

JAKARTA —Evaluasi

Kementerian Ke-
uangan (Kemenkeu)
terhadap perencana-
anbelanjakemente-
riandanlembaga (K/
L)dalam APBN mene-
mukan pemborosan
akibat penetapan pa-
guyangberlebihan
(over-budgeting) se-
lama perencanaan
belumhilang.

Berdasarkan data Direktorat
Jenderal Perbendaharaan Ne-
gara Kemenkeu, tingkat pem-
borosanbelanjaK/Ldalam Ang-
garan Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) 2017 diperkira-
kan mencapai Rp8,6 triliun.
Meskipun belum hilang, angka
ini terus turun dibandingkan
APBN 2013. yarig mencapai
Rp50 triliun, APBN 2014 sebe-
sar Rp20 triliun, APBN 2015 se-
besar Rp8,92 triliun, dan APBN
2016 sebesar Rp50 triliun.
”Kami juga melihat rata-
rata penyerapan anggaran se-
kitar 95%, bahkan kadang-ka-
dang ada yang 92%. Jadi, ada
5% uang yang tidak dibelanja-
kan,” ujar Menteri Keuan
Sri Mulyani Indrawati dafam

‘Rapat Koordinasi Nasional Pe-

laksanaan Anggaran K/L 2017
diJakartakemarin.

Sri Mulyani berharap K/L
memperbaikikualitasperenca-
naan anggaran setiap tahun-
nya. Dengan begitu, pemerin-
tah tidak menetapkan defisit
anggaran yang terlalu besar se-
hingga penarikan utang pun
bisadikurangi. Tidakhanyaitu,
kualitas pengelolaan anggaran

juga mencerminkan martabat

dan harga diri bangsa. "Ini
mencerminkan karakter bang-
sa. Perencanaan dan pertang-
gungjawaban yang amburadul
berarti negara dikelola secara

amburadul,”katadia.
Mantan Direktur Pelaksana

Bank Dunia itu menyebut, Pre-
sidenjugamemerintahkanagar
penyerapan belanja bisa di-
percepat dan tidak menumpuk

i akhir tahun. Kemenkeu su-

dah melakukan berbagai pe-
nyederhanaan kuantitas lapor-
an dari 44 menjadi dua dan pe-
tunjuk teknis dari 307 menjadi
87.”Kamipersilakanparapeng-

“Kamijuga
melihat rata-rata

penyerapan

anggaransekitar
95%, bahkan
kadang-kadang
adayang 92%.
Jadi, ada5% uang
yangtidak
dibelanjakan.”

SRIMULYANI INDRAWAT!
Menteriﬁl{e’uapganﬁ

anggaran untuk meng-

kritisi lagi kalau ada prosedur
yangtidakperlu,” katanya.

~ Di tempat yang sama, Di-
rektur Jenderal Perbendahara-
anNegaraKemenkeuMarwan-
to mengungkapkan, pembo-
rosanterjadikarenaadanyadu-
plikasi kegiatan atau proyek.
Pihaknya pun sebenarnya su-
dah melakukan evaluasi dini
sebelum kegiatan atau proyek
itudisetujui.

"Misalnya ada K/L yang ba-
ngungedungdiawalanggaran-
nyabesar, tapitahundepanma-
mhpakald,as gsama. Mes-
tinya kebutuhannya lebih sedi-
kit. Kami temukan ini awalnya
Rp14 triliun, sekarang sudah
kecil tapi masih ada Rp3,6 tri-
liun,” ujar Marwanto.

Selain itu, metode lain
yang digunakan untuk meng-
evaluasiadalah benchmarking.
Dia mengaku kerap menemu-
kan belanja barang atau ope-
rasional suatu K/Lyangberle-
bihan padahal spesifikasi ob-
jeknya sama, misalnya biaya
listrik dengan gedung dan ka-
pasitas muatanorangyangsa-
+ma. "Sejauh ini inefisiensi be-
lanja barang mencapai Rp254
; .mﬂm'r ljarnya.

Marwanto menambahkan |

berbagai kegiatan atau proyek
yang menjadi "lemak” dalam

anggaran pun harus dihilang-

kan. Pola ini terjadi tiap tahun.
Tahun lalu Kemenkeu meneri-
mahingga 22.000 revisi Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran
(DIPA)ataurata-rata 255 revisi
setiap K/L. Jika tidak direvisi,
pagu anggaran pada akhir ta-
hunbisanegatif. :

peroleh pa]aék Disisil

~ ”"Deviasi antara perencana-
an dan realisasi banyak terjadi

: paéakuartal II dan I ke batas.

bawah. Pas kuartal IV justru
realisasi melonjak. Kalau ini;
terjadipadaminggukeduaatau
ketiga bulan Desember, bisa
jaditemuan BPK (Badan Peme-
riksaKeuangan),” ucapnya.
Marwanto pun berharap
K/Lseriusmemperbaikiperen-
canaan agar tidak over-budget-
mg Disatussisi, kondisi ekono— ‘
miyang tengah sulit me ‘
erintah kesulitan

anggaran. Pemer
inginkan agar setiap
yang dikeluarkan berd:
maksimal terhadap pertum-
buhan ekonomi serta kesejah-

teraan masyarakat.

Senada, Direktur Jenderal
Anggaran Kemenkeu Askolani
menilai, sebenarnya tidak ada
alasan bagi K/L membuat pe-
rencanaan yang buruk. Pasal-

DIPA pada Desember sebelum
tahun berjalan. Artinya, K/L
memilikiwaktuyangcukupun-
tuk membuat. perencanaan

yangbagus.

"Kalau perencanaan bagus,
pelaksanaan solid, maka out-
put-nya pun bagus. Pelaporan-
nyapun bisa WTP (wajar tanpa
pengecuahan) Itu yang kaml.




